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ABSTRAKSI

Kawasan regionalisasi Subosukawonosraten salah satu kawasan
regionalisasi yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dibandingkan dengan kawasan regioanalisasi lain di wilayah Jawa Tengah.
Selama 2004 sampai 2008 pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di
Subosukawonosraten (Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar Wonogiri,
Sragen, Klaten) mengalami fluktuasi. Kenaikan dan penurunan tersebut dapat
dipengaruhi oleh tenaga kerja, tingkat pendidikan, pengeluaran pemerintah.
Jumlah angkatan kerja pencari kerja di Subosukawonosraten terus mengalami
kenaikan sedangkan penyerapannya kecil. Begitu pula terjadi pada penduduk
tamatan SLTA + (tamatan SLTA dan Perguruan Tinggi) pertumbuhannya dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan tapi tingkat penyerapannya tenaga kerja
lebih kecil dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk tamatan SLTA +.
Pengeluaran pemerintah di Subosukawonosraten lebih bersifat konsumtif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tenaga
kerja, tingkat pendidikan, dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Subosukawonosraten. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data panel data (data time series selama 5 tahun dari 2004-2008 dan data
cross-section sebanyak 7 data mewakili kawasan Subosukawonosraten yang
menghasilkan 35 observasi). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Least Square Dummy Variabel (LSDV).

Hasil ertimasi yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja,
tingkat pendidikan dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan Subosukawonosraten.
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